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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Material dan Bahan Universitas Bung 

Hatta dengan menggunakan semen PCC merk Semen Padang, agregat halus dari Lubuk 

Alung Kab. Padang Pariaman, agregat kasar dari CV. Bakri Mandiri Jl. Padang By. Pass 

KM 23 Kasang Kecamatan Batang Anai Kota Padang, dan menggunakan air dari dari 

Labor Material dan Struktur Universitas Bung Hatta. Kesimpulan yang didapat pada 

tugas akhir ini adalah: 

1. Hasil pengujian perkembangan koefisien pada setiap umur beton yang 

menggunakan semen PCC untuk f’c 17 MPa dari umur 3, 7, 14, 21 dan 28 

hari yaitu 0,420; 0,683; 0,893; 0,960; 1,027. Untuk f’c 22 MPa pada umur 

3,7, 14, 21, dan 28 hari berturut-turut yaitu 0,433; 0,699; 0,918; 0,969; 1,034. 

Dan untuk f’c 27 MPa dari umur 3, 7, 14, 21, dan 28 hari berturut-turut yaitu 

0,447; 0,716; 0,919; 0,975; 1,053. Dari hasil penelitian didapatkan rata-rata 

dari koefisien umur beton dari 3 hari, 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari yaitu 

0,433, 0,699, 0,910, 0,968 dan 1,038. 

2. Hasil pengujian kuat tekan beton karakteristik dengan berbagai mutu yang 

diteliti menggunakan semen PCC untuk f’c 17 MPa yaitu 17,457 MPa. Untuk 

f’c 22 MPa yaitu 22,741 MPa. Dan f’c 27 MPa mendapatkan hasil 28,403 

MPa.  

3. Hasil perbandingan perkembangan koefisien mutu beton berdasarkan umur 

dengan koefisien estimasi PBI N.I.-2, 1979 yang diperoleh setelah dilakukan 

penelitian pada f’c 17 MPa pada umur 3, 7, 14, 21 dan 28 hari yaitu 0,002; 

0,033; 0,013; 0,01; 0,027. Untuk f’c 22 MPa pada umur 3, 7, 14, 21 dan 28 

hari yaitu 0,033; 0,049; 0,038; 0,019; 0,034. Sedangkan f’c 27 MPa pada 

umur 3, 7, 14, 21 dan 28 hari berturut-turut yaitu 0,047; 0,066; 0,039; 0.025; 
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0,053. Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat dilihat bahwa 

perkembangan umur beton dari setiap mutu beton dengan penggunaan semen 

PCC dari 3 hari, 7 hari, 14 hari, 21 hari sampai dengan 28 hari mengalami 

peningkatan dan melebihi koefisien estimasi dari PBI N.I.-2, 1979.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dengan penggunaan 

semen PCC. Penulis menyadari masih adanya kekurangan didalam melaksanakan 

penelitian ini, sehingga penulis dapat memberikan beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya: 

1. Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian menggunakan semen 

OPC dan PPC untuk mengetahui perbandingan umur dari jenis semen tersebut.   
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